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ABSTRAK 

ANALISIS RISIKO KESEHATAN DAN KESELAMATAN 

KERJA MENGGUNAKAN METODE HIRARC PADA AREA 

LOADING POINT PT MEGAH BARA SEJAHTERA  

KABUPATEN SAROLANGUN JAMBI 

Andini Rahmania, 2023310077 2026 

Kegiatan loading point pada area pertambangan memiliki potensi bahaya dan 

risiko kecelakaan kerja yang tinggi akibat kondisi lereng, penggunaan alat berat, 

serta aktivitas pemuatan material Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bahaya, menilai tingkat risiko, dan menentukan pengendalian risiko pada 

kegiatan loading point di PT Megah Bara Sejahtera Kabupaten Sarolangun, 

Jambi menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment and Risk 

Control (HIRARC). Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, 

wawancara, dan dokumentasi. Penilaian risiko dilakukan dengan menentukan 

nilai likelihood dan severity pada setiap aktivitas kerja di area loading point. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5 potensi risiko pada kegiatan loading 

point, yang terdiri dari 1 risiko kategori Extreme dan 4 risiko kategori High. 

Persentase tingkat risiko menunjukkan 20% termasuk kategori Extreme dan 

80% termasuk kategori High. Risiko utama yang ditemukan meliputi longsoran 

lereng, jatuhan material, alat tergelincir atau terguling, serta kondisi tanah lunak 

dan area kerja yang curam. Pengendalian risiko dilakukan melalui penerapan 

safety bench, pemeriksaan kondisi lereng, pengawasan area kerja, penggunaan 

alat pelindung diri (APD), dan peningkatan pengawasan terhadap operasional 

alat berat. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

loading point di PT Megah Bara Sejahtera memiliki tingkat risiko yang tinggi 

sehingga diperlukan pengendalian risiko yang lebih ketat untuk meminimalkan 

potensi kecelakaan kerja. 

Kata Kunci: HIRARC, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Loading Point, 

Pertambangan, Risiko Kecelakaan Kerja 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 

RISKS USING THE HIRARC METHOD AT THE LOADING 

POINT AREA OF PT Megah Bara Sejahtera,  

SAROLANGUN REGENCY, JAMBI  

Andini Rahmania, 2023310077 2026 

Loading point activities in mining areas have high potential hazards and 

occupational accident risks due to slope conditions, the use of heavy equipment, 

and material loading activities. This study aims to identify hazards, assess risk 

levels, and determine risk control measures in the loading point area at PT 

Megah Bara Sejahtera, Sarolangun Regency, Jambi, using the Hazard 

Identification, Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) method. The 

research method used was descriptive qualitative with data collection techniques 

through field observations, interviews, and documentation. Risk assessment was 

carried out by determining the likelihood and severity values for each work 

activity in the loading point area. The results showed that there were 5 potential 

risks in loading point activities, consisting of 1 Extreme risk category and 4 

High risk categories. The percentage of risk levels showed that 20% were 

included in the Extreme category and 80% were included in the High category. 

The main risks identified included slope failure, falling materials, slipping or 

overturning heavy equipment, as well as soft soil conditions and steep working 

areas. Risk control measures were implemented through the application of 

safety benches, slope condition inspections, work area supervision, the use of 

personal protective equipment (PPE), and increased supervision of heavy 

equipment operations. Based on the results of the study, it can be concluded that 

loading point activities at PT Megah Bara Sejahtera have a high level of risk, 

therefore stricter risk control measures are needed to minimize the potential for 

work accidents. 

Keywords: HIRARC, Occupational Health and Safety, Loading Point, 

Mining, Occupational Accident Risk 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang 

Industri pertambangan termasuk kelompok industri risiko tinggi karena 

melibatkan penggunaan alat berat, kondisi medan yang dinamis, serta paparan 

bahaya fisik, kimia, dan ergonomi. Kajian terkini menunjukkan bahwa kecelakaan 

kerja di pertambangan masih menjadi isu serius, dengan proporsi signifikan 

kecelakaan disebabkan oleh tindakan tidak aman dan kondisi kerja yang tidak 

aman, misalnya kurangnya kepatuhan terhadap prosedur, pengawasan yang lemah, 

serta kondisi peralatan dan lingkungan kerja yang tidak memadai (Susanto & 

Pasaribu, 2025). Pola ini menandakan bahwa penguatan budaya K3 dan 

pengelolaan risiko yang sistematis di pertambangan tetap menjadi kebutuhan 

mendesak. Merespon tingginya risiko tersebut, pemerintah mewajibkan 

perusahaan pertambangan mineral dan batubara menerapkan Sistem Manajemen 

Keselamatan Pertambangan (SMKP) yang mengintegrasikan identifikasi bahaya, 

penilaian risiko, dan pengendalian risiko ke dalam siklus manajemen operasi 

tambang. Tinjauan literatur terbaru menunjukkan bahwa implementasi SMKP di 

sektor minerba masih menghadapi tantangan, baik dari sisi keseragaman 

penerapan maupun kedalaman penilaian kinerja keselamatan, sehingga diperlukan 

upaya penguatan praktik manajemen risiko disetiap tahapan operasi, termasuk 

pada area kritis seperti loading point (Susanto dkk., 2025). 

Operasi pertambangan, area pemuatan atau loading point merupakan salah 

satu titik dengan konsentrasi risiko tertinggi karena pada area ini terjadi interaksi 

intens antara beberapa alat berat dan pergerakan material dalam volume besar. 

Penelitian di area muat angkut dan dumping menunjukkan adanya potensi bahaya 

berupa tabrakan antar alat berat, terguling atau tergelincirnya kendaraan, tertabrak 

kendaraan saat berada di sekitar area kerja, serta paparan debu dan kebisingan 

yang signifikan yang dapat berdampak pada keselamatan sekaligus kesehatan 

pekerja (Kelvin dkk., 2020). Kondisi jalan yang tidak stabil, pengaturan lalu lintas 

alat berat yang kurang optimal, dan ketidakpatuhan terhadap prosedur K3 dapat 

memperbesar kemungkinan terjadinya kecelakaan di titik ini. Secara konseptual, 

pengelolaan risiko K3 di area seperti loading point menuntut proses yang 
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sistematis mulai dari identifikasi bahaya, penilaian risiko berdasarkan 

kemungkinan dan tingkat keparahan, hingga penetapan langkah pengendalian 

yang sejalan dengan HIRARKI pengendalian risiko. Metode Hazard 

Identification, Risk Assessment and Risk Control (HIRARC/HIRADC) banyak 

digunakan di berbagai sektor berisiko tinggi, termasuk pertambangan, karena 

mampu memetakan sumber bahaya, mengelompokkan tingkat risiko, dan 

merumuskan prioritas pengendalian sehingga risiko dapat ditekan pada level yang 

dapat diterima (Fadhilah et dkk., 2023). Pendekatan ini tidak hanya mendukung 

kepatuhan regulasi, tetapi juga berfungsi sebagai alat manajemen untuk 

mengevaluasi kecukupan pengendalian yang sudah berjalan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mengambil judul 

penelitian “Analisis Risiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja Menggunakan 

Metode Hirarc Pada Area Loading Point PT Megah Bara Sejahtera Kabupaten 

Sarolangun Jambi” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran sejauh 

mana program keselamatan telah diterapkan, apa saja hambatan yang dihadapi di 

lapangan, serta upaya perbaikan yang dapat dilakukan guna menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman, sehat, dan produktif.    

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)        

pada area loading point di PT Megah Bara Sejahtera? 

2. Bagaimana analisis identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan    

pengendaliannya menggunakan metode HIRARC pada area loading point 

di PT Megah Bara Sejahtera? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan proposal ini adalah  

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) pada area loading point di PT Megah Bara Sejahtera. 
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2. Menganalisis identifikasi bahaya, risiko, dan pengendaliannya dengan 

menggunakan metode HIRARC berdasarkan  penilaian likelihood dan 

severity.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian memberikan informasi dan pengetahuan ilmiah yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. Secara spesifik manfaat 

penelitian ini mencakup tiga aspek yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara akademik, penelitian ini diaharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan ilmu pengetahuan dibidang teknik pertambangan 

yakni tentang dan bahaya pada area penambangan menggunakan metode 

HIRARC. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, Penelitian ini diharapakan dapat berguna dalam mengatasi 

yang akan dihadapi saat didunia kerja nanti dan dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

3. Manfaat Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan terkait risiko 

dan bahaya pada area loading point  yang menggunakan metode HIRARC. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini adalah menganalisis potensi bahaya, penilaian risiko 

dan cara pengendaliannya pada area loading point, dengan metode HIRARC 

(Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control),di PT Megah Bara 

Sejahtera. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSATAKA 

2.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

PT Megah Bara Sejahtera merupakan kontraktor pertambangan batubara 

yang melakukan kegiatan penambangan pada wilayah IUP PT Jambi Prima Coal. 

Perusahaan ini berlokasi di Desa Pemusiran, Kecamatan Mandiangin, Kabupaten 

Sarolangun, Provinsi Jambi. Dalam kegiatan operasionalnya, PT Megah Bara 

Sejahtera menerapkan sistem tambang terbuka (strip mine) dengan tahapan 

kegiatan yang meliputi pembongkaran, pemuatan, dan pengangkutan batubara. 

Pada awal berdirinya tahun 2018, perusahaan ini bernama PT Benal Aiti Bara 

Perkasa. Selanjutnya, perusahaan mengalami perubahan struktur sehingga 

berganti nama menjadi PT Megah Bara Sejahtera. Akses menuju lokasi penelitian 

dilakukan melalui jalur darat dari kampus Universitas Prabumulih Menuju PT 

Megah Bara Sejahtera. 

 
       Sumber: Penulis, 2026 

  Gambar 2.1 Peta Kesampaian 

Lokasi penelitian berjarak sekitar ±210 km dengan estimasi waktu tempuh sekitar 

4–5 jam, tergantung kondisi lalu lintas dan kondisi jalan. Rute perjalanan dimulai 

dari Kota Prabumulih menuju arah utara melewati Kota Muara Enim, Kemudian 
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dilanjutkan menuju Kabupaten Musi Rawas dan Kota Lubuk Linggau. Dari Kota 

Lubuk Linggau perjalanan dilanjutkan menuju Provinsi Jambi melalui jalur lintas 

Sumatera Selatan menuju Kabupaten Sarolangun. Setelah memasuki wilayah 

Kecamatan Mandiangin, perjalanan dilanjutkan Desa Pemusiran yang merupakan 

lokasi operasional PT Megah Bara Sejahtera (Gambar 2.1). 

2.2 Struktur Organisasi 

PT Megah Bara Sejahtera memiliki struktur organisasi yang mumpuni pada 

setiap bidang yang mendukung operasional perusahaan. Setiap divisi memiliki 

tugas, tanggung jawab, serta wewenang yang jelas sehingga proses koordinasi dan 

pengambilan keputusan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

 
    Sumber : PT Megah Bara Sejahtera 

Gambar 2.2 Stuktur Organisasi Perusahaan 

Dengan stuktur organisasi yang teratur dan sumber daya manusia yang kompeten, 

PT Megah Bara Sejahtera diharapkan dapat terus berkembang dan meningkatkan 

kinerja perusahaan di masa mendatang (Gambar 2.2). 

2.3 Visi dan Misi PT Megah Bara Sejahtera 

Tahun 2020-2023 awalnya berdiri PT. Benal Aiti Bara Perkasa yang 

merupakan salah satu Perusahaan swasta yang bergerak sebagai Jasa Kontraktor 

Pertambangan Batubara. Pada Tahun 2023-sekarang PT. Benal Aiti Bara Perkasa 

berubah nama menjadi PT. Megah Bara Sejahtera. 
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2.3.1 Visi 

1. Menjadi Perusahaan pertambangan terkemuka berskala nasional 

yang berkomitmen dan mengutamakan kecepatan serta ketepatan 

dalam aktifitas Perusahaan 

2. Menghasilkan jasa berkualitas tinggi dan pertumbuhan 

berkesinambungan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

Panjang. 

3. Menjadi Perusahaan unggul dan Tangguh yang senantiasa 

mengedepankan professional kerja 

2.3.2 Misi 

1. Membangun relasi yang berkesinambungan dalam kemitraan jangka 

panjang dan partner bisnis yang dibangun dengan komitmen, saling 

percaya, dan menguntungkan para pihak 

2. Mengutamakan tanggung jawab sosial perseroan dengan fokus pada 

peningkatan kesejahteraan karyawan, standar kesehatan dan 

keselamatan yang tinggi, kebijakan lingkungan yang 

berkesinambungan, dan pengembangan masyarakat yang 

bertanggung jawab 

3. Mengutamakan budaya keselamatan, kesehatan, dan lingkungan 

dalam segala tindakan 

4. Mengoptimalkan nilai bagi semua pemangku kepentingan 

2.4 Landasan Teori 

2.4.1  Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan area yang berkaitan 

dengan kesejahteraan, keselamatan, dan kesehatan individu yang 

bekerja, baik di tempat kerja maupun di lokasi proyek. Tujuan utama 

K3 adalah untuk menjaga agar kondisi kerja tetap aman dan sehat. 

Selain itu, K3 juga berfungsi untuk melindungi rekan kerja, keluarga, 

pelanggan, serta orang-orang lain yang dapat terpengaruh oleh kondisi 

kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja memiliki nilai penting dari 

sudut pandang etika, aspek hukum, serta aspek finansial. Setiap 

organisasi wajib menjamin bahwa karyawan dan orang-orang lain yang 
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terlibat senantiasa berada dalam keadaan aman. Filosofi utama dari 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah melindungi kesehatan 

dan keselamatan para pekerja saat mereka melakukan tugas mereka, 

dengan melakukan berbagai langkah untuk mengendalikan semua jenis 

risiko yang mungkin muncul di area kerja. Setelah segala potensi 

bahaya ditangani dan standar keselamatan terpenuhi, hal ini akan 

membantu menciptakan tempat kerja yang aman dan sehat, serta 

memastikan proses produksi berjalan dengan baik, yang pada akhirnya 

dapat menurunkan kemungkinan kerugian finansial dan meningkatkan 

produktivitas. (Sastrini dkk., 2023) 

 

2.4.2 Potensi Bahaya dan Risiko K3 

Kegiatan pertambangan memiliki berbagai potensi bahaya dan risiko 

yang dapat memengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja pekerja. 

Identifikasi bahaya dan penilaian risiko dilakukan untuk mengetahui 

potensi risiko yang dapat terjadi pada setiap aktivitas kerja diarea 

pertambangan. 

1. Potensi Bahaya dan Risiko K3 di Area penambangan 

Kegiatan pertambangan memiliki tingkat risiko yang tinggi terkait 

dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Menurut data dari 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, angka kecelakaan 

parah mencapai puncaknya dalam rentang waktu 2012 hingga 2020. 

Dengan adanya kemungkinan insiden kecelakaan serta penyakit yang 

berhubungan dengan pekerjaan di sektor pertambangan, penting 

untuk melakukan analisis terhadap risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja bagi para pekerja. Langkah ini diperlukan untuk dapat 

melakukan identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko dalam 

penerapan kebijakan keselamatan dan   kesehatan kerja. Analisis 

risiko sangat penting untuk memastikan manajemen yang baik, 

sehingga potensi risiko tidak menyebabkan kerugian bagi manusia, 

aset, maupun lingkungan. Pengelolaan risiko yang tepat dan efisien 

juga akan menyediakan nilai tambah yang berkontribusi pada 

peningkatan hasil produksi (Tongko dkk., 2025) 
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2. Bahaya dan Risiko Pada Proses Loading Point 

Menurut Fadillah dkk (2024), Loading Point adalah tahap 

pengambilan atau pemuatan material overburden/batubara yang 

dihasilkan dari proses peledakan yang sudah dilaksanakan. Setelah 

itu, material overburden atau batubara akan diangkat dengan unit 

excavator dan dimasukkan ke dalam unit heavy dump (HD) maupun 

dump truck (DT). Overburden memiliki peranan yang krusial dalam 

proses penambangan batubara karena harus dibersihkan terlebih 

dahulu sebelum dapat dijangkau deposit batubara yang diinginkan. 

Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko (IBPR) merupakan suatu 

proses dalam manajemen risiko di mana perusahaan tambang perlu 

mengidentifikasi bahaya yang mungkin muncul selama aktivitas 

pertambangan dan menilai apakah bahaya tersebut dapat 

menimbulkan risiko. Proses IBPR berfungsi sebagai alat untuk 

mengidentifikasi bahaya dan tingkat risiko dalam aktivitas 

penambangan batubara, karena metode ini mencakup evaluasi di 

semua kejadian, sehingga memungkinkan untuk mengetahui potensi 

kecelakaan kerja. Meningkatkan keselamatan pekerja, terutama di 

sektor pertambangan ada beberapa langkah yang dapat diambil 

antara lain dengan rutin memeriksa kendaraan alat berat, menjaga 

kesehatan mesin alat berat, serta selalu mengenakan alat pelindung 

diri (APD). 

Semua nilai risiko ini menunjukkan tingkat yang tidak dapat 

diterima oleh perusahaan, dimana terdapat 18 potensi bahaya yang 

mungkin timbul dalam kegiatan kerja, masing-masing dengan tingkat 

risikonya sendiri. Pemuatan unit HD (Heavy Dump) di lokasi 

pemuatan memiliki beberapa risiko yang dapat memengaruhi 

keselamatan serta kelancaran operasional. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, terdapat dua risiko utama yang masuk dalam kategori 

sedang yang mungkin terjadi selama proses tersebut: 

a) Risiko Tertimpa atau Terguling 

Risiko ini dapat terjadi jika unit HD tidak ditempatkan dengan 
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baik atau terdapat ketidakseimbangan saat material diangkut. 

Tanah yang tidak stabil atau kendaraan yang membawa muatan 

berlebih bisa meningkatkan peluang terjadinya terbalik. Hal ini 

dapat membahayakan keselamatan operator serta menyebabkan 

kerusakan pada unit maupun infrastruktur di sekitarnya. 

b) Risiko Tertunda atau Keterlambatan Proses Loading 

Pemuatan yang tidak efisien, seperti masalah pada mesin atau 

muatan yang melebihi kapasitas unit, dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam proses pengiriman barang. Situasi ini dapat 

memperburuk manajemen waktu di lokasi tersebut dan 

mengakibatkan waktu henti yang lebih lama. 

 

2.4.3  Pengendalian dan Bahaya Menggunakan Metode HIRARC 

Pengendalian risiko adalah suatu metode terencana untuk mengurangi 

atau menghapus kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit 

yang berkaitan dengan pekerjaan melalui proses mengenali, 

mengevaluasi, dan mengatur risiko dengan cara yang terstruktur 

(Nuriah dan Rudyarti, 2024). Setiap tempat kerja memiliki tingkat 

risiko yang unik, sehingga dibutuhkan pendekatan analitis yang dapat 

memberikan pemahaman menyeluruh mengenai tingkat bahaya. 

Manajemen risiko menjadi pusat dalam penerapan K3 masa kini, 

terutama di sektor industri yang memiliki paparan bahaya yang tinggi 

1. Konsep HIRARC sebagai Metode Pengendalian Risiko 

HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, Risk Control) 

merupakan metode yang dirancang untuk mendeteksi bahaya, 

menilai tingkat risiko, dan menentukan tindakan pengendalian yang 

tepat berdasarkan seberapa serius dan kemungkinan terjadinya 

insiden (Putra dkk,. 2019). Metode ini banyak diterapkan di 

berbagai sektor industri karena memiliki sifat yang sistematis, dapat 

diukur, dan mudah diterapkan dalam berbagai aktivitas operasional. 

a) Hazard Identification (Identifikasi Bahaya) 

Identifikasi risiko adalah tahap pertama dalam HIRARC yang 

bertujuan untuk menemukan semua potensi sumber risiko yang 
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dapat menyebabkan kecelakaan di tempat kerja. Sumber risiko 

bisa berasal dari faktor manusia, peralatan, lingkungan kerja, 

bahan, serta metode kerja itu sendiri (Palengka dan Liperda, 

2025). Pada fase ini, aktivitas seperti observasi di lapangan, 

wawancara, pemeriksaan rutin, dan analisa dokumen operasional 

sering digunakan sebagai alat utama. 

b) Risk Assessment (Penilaian Risiko) 

Setelah bahaya teridentifikasi, langkah berikutnya adalah menilai 

tingkat risiko dengan mempertimbangkan kombinasi antara 

tingkat keparahan (severity) dan kemungkinan terjadinya bahaya 

(likelihood). Likelihod adalah peluang terjadi kecelakaan kerja 

dimana penilaian sendiri terdiri lima tingkatan yang terdiri dari 

rare, unlikely, possible, likely, dan almost certain. Semakin 

tinggi nilai likelihood maka semakin tinggi juga kejadian tersebut 

sering terjadi. Sedangkan severity adalah dampak dari bahaya 

yang ditimbulkan, memiliki lima tingkatan, terdiri atas 

Cotastrophic, major, moderate, minor, dan insignification. 

Semakin kecil nilainnya semakin berbahaya bila kecelakaan 

tersebut terjadi karena dapat mengakibatkan berhentinya seluruh 

kegiatan usaha. Untuk pengisisan nilai likelihood dan severity 

diisi oleh petugas  HSE (Healty safety environmental) selaku 

pengawasan K3 perusahaan. (Pratama et al., 2022). Analisis 

risiko dilakukan menghitung nilai risiko terhadap bahaya dari 

hasil kali nilai likelihood dan nilai severity dari setiap indikator 

risiko berdasarkan hasil penilaian dari responden. Nilai dari 

likelihood dan severity akan digunakan untuk menentukan Risk 

Rating atau Risk Level (Yati & Prasetyono, 2024). Rumus 

perhitungan nilai risiko sebagai berikut:  

Risk (R) = Likelihood (L) × Severity (S) .................. (2.1)  
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Keterangan :  

Risk (R)   : Nilai Risiko 

Likelihood (L)  : Tingkat Kemungkinan 

Severity (S)  : Tingkat Konsekuensi atau Keparahan  

Pendekatan ini sejalan dengan konsep manajemen risiko dalam 

Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP) 

sebagaimana diatur dalam Kepmen ESDM Nomor 1827 

K/30/MEM/2018 yang menjelaskan bahwa setiap perusahaan 

pertambangan wajib melakukan identifikasi bahaya, penilaian 

risiko, dan oengendalian risiko untuk mecegah terjadinya 

kecelakaan kerja serta penyakit akibat kerja (Kementerian ESDM., 

2018). 

c) Risk Control (Pengendalian Risiko) 

Pengendalian risiko adalah tahap akhir dalam HIRARC yang 

bertujuan untuk mengatasi risiko dengan mengikuti urutan 

pengendalian, yaitu: penghapusan, penggantian, rekayasa teknis, 

pengendalian administratif, dan penggunaan alat pelindung diri. 

Dengan menerapkan urutan pengendalian ini, risiko dapat 

dikurangi pada level yang paling mendasar sehingga pengendalian 

lebih berhasil (Ramadhan et al.,  2025). Dalam metode (HIRARC) 

terdapat HIRARKI pengendalian risiko yang dibagi menjadi lima. 

 

 
Sumber: Akbar et al, 2024 

Gambar 2.3 Hierarchy of Control   

Menurut Akbar dkk (2024) eliminasi merupakan tahapan pertama 

dan paling efektif karena dilakukan dengan menghilangkan 

sumber bahaya, seperti mesin, peralatan, material, dan zat 
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berbahaya, sehingga potensi terjadinya kecelakaan dapat 

ditiadakan. Tahap selanjutnya adalah substitusi, yaitu mengganti 

material, proses, atau peralatan yang berpotensi menimbulkan 

bahaya dengan alternatif yang lebih aman. Rekayasa teknik 

dilakukan dengan melakukan modifikasi teknis terhadap peralatan 

atau dengan memisahkan pekerja dari sumber bahaya, misalnya 

melalui pemasangan pelindung mesin atau penutup pada bagian 

yang bergerak.  

Pengendalian administratif berfokus pada pengaturan sistem kerja 

dan perilaku pekerja, yang meliputi penerapan prosedur operasi 

standar (SOP), pelatihan K3, penjadwalan kerja, pemeliharaan 

rutin peralatan, serta pemasangan rambu dan media informasi 

keselamatan. Tahap terakhir adalah penggunaan alat pelindung 

diri (APD) yang berfungsi sebagai pengendalian tambahan untuk 

meningkatkan perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja, 

namun tidak menggantikan bentuk pengendalian risiko lainnya 

(Gambar 2.3). 

Strategi penghapusan dan penggantian mendapat prioritas karena 

dapat menghilangkan bahaya secara langsung. Namun, jika hal 

tersebut tidak memungkinkan, rekayasa teknis dapat menjadi 

pilihan yang efektif untuk mengurangi risiko paparan bahaya. 

(Nuriah dan Rudyarti, 2024). Berdasarkan penilaian tingkat 

kemungkinan (likelihood) dan tingkat keparahan (severity), maka 

penentuan tingkat risiko dapat disajikan dalam bentuk risk matrix. 

 
  Sumber: Ardian, 2021 

Gambar 2.4 Risk Matrix 
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Risk Matrix digunakan untuk menghitung tingkat risiko dari 

potensi bahaya. Warna pada Risk Matrix berfungsi untuk 

membedakan skor atau tingkat risiko.Warna merah matang 

menunjukkan tingkat risiko yang ekstrim, warna merah untuk 

tingkat risiko tinggi, warna kuning untuk tingkat risiko sedang, 

dan warna hijau muda untuk tingkat risiko rendah (Yati & 

Prasetyono, 2024). Matriks risiko yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah matriks risiko 5 × 5, yang mengombinasikan 

nilai likelihood dan severity untuk menentukan tingkat risiko 

(Gambar 2.4).   

2. Pentingnya Implementasi HIRARC Secara Berkelanjutan 

Implementasi HIRARC harus dilakukan secara teratur dan terus-

menerus agar setiap perubahan dalam proses kerja, alat, atau kondisi 

lingkungan dapat dievaluasi terkait potensi risikonya. Penelitian 

menunjukkan bahwa penilaian HIRARC yang dilakukan secara 

berkala dapat secara signifikan mengurangi angka kecelakaan kerja 

karena adanya pembaruan dalam langkah-langkah pengendalian 

yang tepat (Triyono dkk., 2022).  

2.4.4  Unsur dan Prinsip Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Menurut Sutrisno dan Ruswandi dalam (Sakinah, 2022). Beberapa 

karya ilmiah dan naskah akademik setelah tahun 2020 mengutip 

langsung daftar unsur K3 untuk dapat kondisi yang aman dan sehat 

dalam suatu pekerjaan diperlukannya unsur-unsur dan perinsip-prinsip 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja sebagai berikut: 

1. APD (Alat Pelindung Diri) di tempat kerja. 

APD adalah suatu alat yang dipakai untuk melindungi diri atau 

tubuh terhadap bahaya-bahaya kecelakaan kerja. Alat pelindung diri 

adalah salah satu cara untuk mencegah kecelakaan dan secara teknis 

APD tidaklah sempurna dapat melindungi tubuh akan tetapi dapat 

mengurangi tingkat keparahan kecelakaan kerja yang terjadi. 
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 Adapun alat pelindung diri yang sering digunakan antara lain: 

a) Helm 

                                
                                                   Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 2.5 Alat Pelindung Kepala (Helm) 

Helm berfungsi melindungi kepala terhadap kemungkinan 

tertimpa benda jatuh atau benda melayang dan menghindari 

cedera kepala akibat benturan benda berat (Gambar 2.5). 

b) Earplug 

                                
                                                    Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 2.6 Earplug 

Earplug berfungsi Sebagai alat pelindung telinga karena bekerja 

didaerah kebisingan (Gambar 2.6). 

c) Sarung Tangan 

            
                                                    Sumber: Penulis, 2026 

  Gambar 2.7 Sarung Tangan 
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Sarung tangan berfungsi melindungi jari dan tangan pekerja dari 

goresan, benturan dan gangguan yang dapat merusak tangan 

serta melindungi dari terkena arus listrik (Gambar 2.7). 

d) Masker 

  
                                                    Sumber: Penulis, 2026 

     Gambar 2.8 Masker 

Masker berfungsi untuk melindungi saluran pernapasan dari 

bahaya, seperti debu, asap, gas beracun, dan mikroorganisme 

(Gambar 2.8).  

e) Wearpack 

                      
                                                    Sumber: Penulis, 2026 

              Gambar 2.9 Wearpack 

Wearpack berfungsi sebagai alat pelindung diri dapat 

melindungi tubuh tenaga kerja dari pengaruh panas, radiasi ion, 

dan cairan bahan kimia. Pakaian pelindung dapat berbentuk 

appron yang menutupi sebagian dari tubuh yaitu dari dada 

sampai dengan lutut dan overall yang menutupi seluruh tubuh 

(Gambar 2.9). 
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f)  Alat Pelindung Kaki 

            
                                                    Sumber: Penulis, 2026 

            Gambar 2.10  Safety Shoes 

Safety Shoes berfungsi untuk melindungi kaki dari kemungkinan 

tertimpa banda-benda berat, terkena logam cair, dan terkena 

benda tajam. Sesuai dengan kemungkinan risiko (Gambar 2.10). 

2. Buku petunjuk penggunaan alat dan isyarat bahaya. 

Adanya buku petunjuk penggunaan alat dan isyarat bahaya. Setiap 

alat yang digunakan pekerja membutuhkan panduan tertulis 

mengenai cara pengoperasian, batas aman, perawatan, dan prosedur 

darurat. Informasi tersebut harus dipasang di tempat yang mudah 

terlihat dalam bentuk petunjuk visual atau isyarat bahaya. Kejelasan 

pedoman meminimalkan kesalahan kerja akibat mis-handling, 

terutama pada alat yang memiliki risiko tinggi. Studi K3 terbaru 

menunjukkan bahwa banyak insiden bermula dari ketidaktahuan 

pekerja terhadap prosedur standar, sehingga keberadaan petunjuk 

tertulis menjadi syarat dasar dalam manajemen keselamatan. 

3. Peraturan pembagian tugas dan tanggung jawab. 

Adanya peraturan yang mengatur pembagian tugas dan tanggung 

jawab. Struktur organisasi K3 harus menjelaskan peran setiap 

individu dalam pelaksanaan keselamatan, termasuk tanggung jawab 

manajemen, pengawas lapangan, dan pekerja operasional. Kejelasan 

struktur mencegah kekacauan dalam proses pengawasan dan 

memastikan setiap kegiatan kerja berada dalam kontrol keselamatan 

yang tepat Tanpa pembagian peran yang tegas, tindakan pencegahan 

dapat terabaikan dan potensi kecelakaan lebih sulit dikendalikan. 
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4. Tempat kerja yang sesuai standar SSLK (Syarat-Syarat Lingkungan 

Kerja)  

Lingkungan kerja yang baik ditandai oleh minimnya paparan debu, 

kotoran, asap rokok, uap gas, radiasi, getaran mesin, dan kebisingan. 

Selain itu, lingkungan harus aman dari bahaya listrik dan memiliki 

pencahayaan serta ventilasi yang memadai. SSLK menjadi salah 

satu komponen yang paling menentukan kesehatan jangka panjang 

pekerja, karena lingkungan yang buruk dapat menyebabkan 

penyakit akibat kerja seperti gangguan pernapasan, gangguan 

pendengaran, atau stres kerja. Penelitian kontemporer menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja yang tertata baik secara langsung 

meningkatkan keselamatan dan menurunkan beban kerja fisik 

pekerja. 

5. Penunjang kesehatan jasmani dan rohani di tempat kerja 

Kesehatan pekerja bukan hanya masalah kondisi fisik, tetapi juga 

kestabilan mental dan emosional. Penunjang kesehatan meliputi 

fasilitas klinik kerja, pemeriksaan kesehatan berkala, fasilitas 

olahraga, program konseling, dan dukungan psikososial. Tempat 

kerja yang memperhatikan kesehatan rohani terbukti meningkatkan 

motivasi, kepuasan kerja, dan ketahanan pekerja terhadap tekanan. 

Unsur ini menjadi semakin penting setelah pandemi, ketika banyak 

organisasi mulai menekankan kesehatan mental sebagai bagian dari 

manajemen keselamatan. 

6. Sarana dan prasarana yang lengkap di tempat kerja. 

Sistem K3 membutuhkan infrastruktur yang mendukung seperti alat 

pemadam kebakaran, jalur evakuasi, alat komunikasi darurat, ruang 

penyimpanan aman, fasilitas penerangan yang sesuai, hingga 

kendaraan darurat Sarana dan prasarana yang tidak memadai 

membuat pekerja rentan terhadap kecelakaan dan memperlambat 

penanganan bila insiden terjadi. Studi lapangan membuktikan 

bahwa peningkatan fasilitas keselamatan merupakan salah satu 

faktor yang paling efektif dalam mengurangi risiko kerja. 
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7. Kesadaran dalam menjaga keselamatan dan kesehatan kerja. 

Kesadaran K3 merupakan faktor perilaku yang menentukan apakah 

pekerja akan mematuhi aturan, menggunakan APD, dan 

menerapkan prosedur aman. Kesadaran terbentuk melalui 

pendidikan, pelatihan, komunikasi keselamatan, dan budaya kerja 

yang positif. Tanpa kesadaran, seluruh fasilitas dan prosedur tidak 

akan memberikan hasil optimal. Penelitian modern menekankan 

bahwa budaya keselamatan adalah pondasi dari sistem K3 yang 

efektif, karena kecelakaan sering kali terjadi akibat perilaku tidak 

aman dan kelalaian pekerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Alokasi dan Waktu Penelitian 

Jadwal rencana kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian 

   Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi Lapangan 
              

2 Pengumpulan Data Penelitian             

3 Pengolahan dan Analisis Data 
          

4 Konsultasi dan Bimbingan               

    Sumber : Penulis (2026) 

 

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan penelitian ini  adalah 

selama 2 bulan, yaitu mulai dari bulan Februari sampai dengan Maret. 

3.2 Tahapan Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan  melalui beberapa tahapan diantaranya: 

1. Observasi lapangan 

Observasi lapangan adalah kegiatan berupa kunjungan dan pengamatan 

langsung. Tujuan dari observasi lapangan untuk mengumpulkan data 

terkait dengan penelitian tugas akhir. Data yang diambil yaitu berupa data 

primer dan data sekunder. 

2. Pengambilan data 

Pengambilan data bertujuan memperoleh informasi untuk mencapai tujuan 

penelitian, yang berkaitan dengan jenis alat dan korelasi di perusahaan, 

serta dikelompokkan menjadi data primer dan sekunder. 
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a) Data Primer yaitu data yang dikumpulkan dengan melakukan 

pengamatan dan pengukuran langsung di lapangan. Data yang diambil 

antara lain: 

1) Data kelengkapan alat pelindung diri (APD) 

2) Data kondisi jalan pada area loading point 

3) Data tindakan kerja tidak aman pada area loading point dan data 

kuesioner 

4) Data kuesioner k3 aktivitas loading point 

5) Data potensi kecelakaan pada area loading point 

b) Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan berdasarkan literatur 

dari berbagai referensi seperti: 

1) Data jumlah jam kerja 

2) Data kecelakaan kerja pada area loading point 

3) Peta geologi 

4) Peta topografi 

3. Pengumpulan dan pengelolahan 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu sebagai berikut: 

a) Studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dengan membaca buku literatur yang berkaitan dengan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian sehingga dapat digunakan sebagai 

landasan dalam pemecahan masalah. 

b) Studi lapangan, yaitu mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan 

melakukan  pengamatan langsung dilapangan. 

c) Dokumentasi, digunakan sebagai pelengkap pengumpulan data. 

Dokumentasi meliputi foto, laporan resmi perusahaan, data statistik 

kerusakan jalan, dan catatan lain  di PT Megah Bara Sejahtera. 

4. Analisis Hasil Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan dari hasil pengamatan selama berada di 

lapangan akan dilakukan pengolahan data, hasil pengelolahan data 

lapangan diolah menjadi angka, tabel, atau grafik untuk penelitian tugas 

akhir. 
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Data Sekunder  

a) Data Jumlah Jam Kerja  

b) Data Kecelakaan Kerja Pada 

Area Loading  Poin 

c) Peta geologi 

d) Peta Topografi 

 

Data Primer 

Data Kelengkapan Alat 

Pelindung Diri (APD) 

 Data Kondisi Jalan Pada Area 

Loading Point 

 Data Tindakan Kerja Tidak 

Aman Pada Area Loading Point  

d) Data Kuesioner K3 Aktivitas   

Loading Point. 

Data Potensi Kecelakaan Pada 

Area Loading point 

 

Pengumpulan Data 

Analisis Risiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja Menggunakan Metode 

HIRARC Pada Area Loading Point PT Megah Bara Sejahtera 

Kabupaten Sarolangun Jambi 

3.3 Bagan Alir Penelitian 

   
 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Penulis , 2026 

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir ini menggambarkan tahapan penelitian dimulai dari perumusan 

masalah, kajian literatur, penentuan metode, pengumpulan data, analisis data, 

hingga kesimpulan (Gambar 3.1).  

Analisis Data 

Kesimpulan 

Pengolahan Data 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah hal yang sangat penting 

yang harus diterapkan di sebuah perusahaan, baik itu perusahaan kecil, sedang, 

maupun perusahaan besar. K3 ini bertujuan untuk menjamin Keselamatan, 

kesehatan, keamanan dan kesejahteraan pekerja serta untuk kelancaraan produksi 

perusahaan agar mencapai target produksi yang ingin dicapai. Perencanaan 

pelaksanaan K3 bagi PT. Megah Bara Sejahtera sangat penting dilakukan. 

Menciptakan kondisi tempat kerja yang aman bagi pekerja, sesuai dengan 

Peraturan Menteri ESDM NO. 26 tahun 2018 mengatur tentang Pelaksanaan 

Kaidah Teknik Pertambangan yang Baik (Good Mining Practice) dan 

Pengawasan Pertambangan Mineral dan Batubara, di mana kewajiban penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP) (Kementrian ESDM, 

2018). 

4.1 Pelaksanaan Program K3 Pada Area Loading Point 

PT Megah Bara Sejahtera menerapkan sistem Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) untuk menciptakan kondisi kerja yang aman dan efek-

tif serta mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja bagi 

seluruh pekerja. 

Berikut adalah program Keselamatan Kerja yang di lakukan oleh perusahaan 

diarea loading point: 

1. Safety Talk dan Pembicaraan 5 Menit (P5M) 

     
             Sumber: Penulis, 2026 

    Gambar 4.1 Pelaksanaan Safety Talk 
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Berdasarkan gambar diatas, Kegiatan Safety Talk dilakukan setiap 2 kali 

dalam satu bulan yang dilakukan pada hari senin dan dihadiri oleh 

seluruh pekerja dilapangan (Gambar 4.1), Sedangkan pembicaraan 5 

menit (P5M) dilakukan setiap pagi sebelum pekerja dimulai . 

2. Safety induction 

Safety induction bertujuan agar semua karyawan, visitor/tamu yang 

akan memasuki area pertambangan PT. Megah Bara Sejahtera me-

mahami tentang pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( K3) 

dan melaksanakanya sesuai dengan ketentuan-ketentuan K3 perusahaan. 

Perusahaan juga membuat ID Card Visitor sebagai bukti tanda bahwa 

visitor/tamu telah mengikuti safety induction dan Mine Permit Access 

sebagai izin memasuki area pertambangan bagi karyawan. 

3. Pengecekan Peralatan Harian 

                 
                                            Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.2 Pemeriksaan P2H 

Kegiatan Pengecekan Peralatan Harian (P2H) dilakukan setiap pagi 

sebelum melakukan kegiatan penambangan, kegiatan ini dilakukan oleh 

operator/driver dan diawasi oleh pengawas lapangan (Gambar 4.2). 

4. Inspeksi dan pengawasan rutin area kerja 

Dalam kegiatan inspkesi dan perawatan area kerja dilakukan, oleh 

pengawas lapangan dan tim Health Safety and Environment (HSE) 

untuk memastikan  kondisi area kerja, alat berat, serta kepatuhan 

pekerja terhadap prosedur K3. 
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5. Pengendalian kondisi area loading point 

Dalam kegaiatan pengendalian kondisi area loading point, dilakukan    

perawatan jalan, pembuatan drainase, serta pemantauan kondisi lereng 

untuk mencegah longsor dan kecelakaan kerja. 

6. Penggunaan Alat Pelindung Diri 

Seluruh pekerja diwajibkan menggunakan helm, rompi reflektif, sepatu  

safety dan APD lainnya sesuai standar. 

7. Safety Patrol 

     
                                  Sumber: Penulis, 2026 

      Gambar 4.3 Pemasangan rambu-rambu 

Safety patrol dilakukan di area tambang, pemantauan yang dilakukan 

memeriksa rambu, monitoring semua unit, mengawasi karyawan dan 

mengingatkan potensi bahaya pada pekerja. Safety Patrol dilakukan 

setiap hari menggunakan kendaraan mobil Toyota Hilux. Safety Patrol 

di lakukan bersama dengan pemasangan dan perawatan rambu (Gambar 

4.3).  

Selain kegiatan safety patrol, PT Megah Bara Sejahtera juga 

menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) dan menerapkan jadwal kerja 

bagi karyawan sebagai upaya mendukung keselamatan dan kelancaran 

operasional penambangan. Dengan tersedianya APD yang memadai dan 

pengaturan waktu kerja yang tersturktur, diharapkan risiko kecelakaan 

kerja dapat diminimalkan dan produktivitas kerja tetap terjaga. 

Sementara itu, pengaturan jadwal kerja dilakukan untuk menjaga 

efektivitas kegiatan operasional serta mengurangi risiko kelelahan kerja 

yang dapat memengaruhi keselamatan pekerja.   
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Tabel 4.1 Jumlah Alat Pelindung Diri 

No Jenis APD Jumlah 

1. Safety Helmet 108 

2.    Safety Vest 108 

3. Safety Shoes 108 

4. Face Mask 50 

5. Safety Glasses 50 

6. Warpack 25 

7.  Safety Gloves 20 

8. Welding Helmet 5 

9. Earplug 5 

10. Life Jacket 2 

            Sumber: PT. Megah Bara Sejahtera , 2026 

 

Tabel 4.2 Jadwal Kerja PT. Megah Bara Sejahtera 

 

Hari Kerja 

Waktu Kerja Jumlah 

(Jam) Non Shift Shift I dan II Mitra Kerja 

 

Senin 

06.00-

18.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

 

22 

 

Selasa 

06.00-

18.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

 

22 

 

Rabu 

06.00-

18.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

 

22 

 

Kamis 

06.00-

18.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

 

22 

 

Jum’at 

06.00-

18.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

 

21 

 

Sabtu 

06.00-

18.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

      

22 

 

Minggu 

06.00-

18.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

06.00-18.00 

dan 18.00-

06.00 

 

22 

           Sumber: PT. Megah Bara Sejahtera ,2026 
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4.2 Analisis Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian Risiko  

Identifikasi bahaya yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

terhadap kegiatan Loading point yang dilakukan di PT Megah Bara Sejahtera. 

Pengamatan tersebut bertujuan umtuk mencegah agar tidak terjadinya kecelakaan 

kerja kedepannya. Proses identifikasi bahaya dilakukan dengan mengkaji 

aktivitas kerja pada kondisi tertentu yang berpotensi menimbulkan cidera, 

penyakit akibat kerja, serta kematian. 

4.2.1 Identifikasi Bahaya pada Kegiatan Loading Point 

Kegiatan loading Point ditemukan beberapa risiko atau potensi bahaya. 

kecelakaan kerja yang dapat membahayakan keselamatan pekerja dan 

kerugian bagi perusahaan, maka diperlukan identifikasi bahaya 

menggunakan Hazard Identification and Risk Assesment (HIRARC). 

Identifikasi bahaya dilakukan pada setiap kegiatan yang dilakukan yai-

tu: 

1. Penggalian material dengan excavator di lereng tambang. 

 

 
  Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.4 Penggalian Material Overburden di Area Lereng 

Pada kegiatan penggalian material menggunakan excavator di 

area lereng tambang, terlihat bahwa unit bekerja langsung pada kaki 

lereng dengan kemiringan relatif curam dan kondisi material yang 

tidak homegen (Gambar 4.5). Aktivitas ini menimbulkan beberapa 

potensi bahaya, antara lain risiko longsoran  material dari bagian 

atas lereng (slope failure), jatuhan batuan (falling rock), serta posisi 
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excavator yang tidak stabil dapat terjadi akibat permukaan kerja 

yang tidak rata, serta posisi unit yang dekat dinding lereng 

meningkatkan risiko runtuhan akibat getaran saat penggalian. 

2. Pengupasan material di area lereng 

 

 
          Sumber: Penulis, 2026 

                Gambar 4.5 Pengupasan Material di Area Lereng 

Kegiatan excavator di puncak lereng curam dengan metode 

penglosoran material memiliki beberapa potensi bahaya, seperti 

longsor akibat material tidak stabil, alat tergelincir karena bekerja di 

area bibir lereng, serta jatuhan material yang membahayakan 

pekerja atau unit di bawah. Kondisi lereng yang curam dan tidak 

memiliki safety bench juga meningkatkan risiko kegagalan lereng 

secara tiba-tiba. 

3. Dua excavator loading material didekat lereng 

 

 
                                        Sumber: Penulis, 2026 

                   Gambar 4.6 Loading Material di Area Lereng 
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Berdasarkan gambar, dua unit excavator beroperasi secara 

bersamaan  pada area lereng dengan kondisi tanah yang tidak stabil. 

Satu excavator melakukan proses loading ke dump truck, sementara 

unit lainnya berada di bagian lereng atas. Kondisi ini menimbulkan 

potensi bahaya berupa longsoran material dari lereng atas, risiko 

tergelincir atau tergulingnya alat akibat kemiringan dan daya dukung 

tanah yang rendah, serta potensi tabrakan atau miskomunikasi antar 

unit saat beroperasi dalam jarak berdekatan. 

4. Pengupasan material di area lereng miring 

 
                                              Sumber: Penulis, 2026 

                Gambar 4.7 Pengupasan Material di Area Lereng Miring 

Berdasarkan gambar, kegiatan loading dilakukan pada area dengan 

kondisi lereng miring dan permukaan tanah tidak stabil. Excavator 

berada di tepi lereng saat melakukan pemuatan material ke dump 

truck yang juga berada pada posisi tidak rata. Kondisi ini 

menimbulkan potensi bahaya berupa risiko tergelincir atau 

tergulingnya alat berat akibat daya dukung tanah yang kurang stabil. 

Selain itu, terdapat risiko jatuhan material saat proses dumping ke 

bak dump truck, yang dapat membahayakan operator maupun 

merusak unit. Paparan sinar matahari langsung juga berpotensi 

menyebabkan kelelahan operator yang dapat menurunkan 

konsentrasi kerja. 



29 
 

Universitas Prabumulih 

5. Aktivitas pemuatan material batubara oleh excavator ke dump 

truck  

           
                   Sumber: Penulis, 2026 

  Gambar 4.8 Loading Point di Area Genangan Air 

Berdasarkan gambar diatas, pada kegiatan loading point, terlihat 

aktivitas pemuatan material oleh excavator ke dump truck yang 

dilakukan pada area dengan kondisi permukaan tanah berlumpur 

serta terdapat genangan air di sekitar area kerja. Posisi ini 

menimbulkan beberapa potensi bahaya, antara lain risiko 

tergelincirnya alat berat akibat rendahnya daya dukung tanah, 

kestabilan dump truck saat  proses pemuatan. 

Tabel 4.3 Identifikasi Potensi Bahaya dan Risiko pada Kegiatan Loading point 

 

 

 

No Kegiatan Bahaya Risiko 

1. Excavator 

menggalli di 

lereng curam 

Excavator dilereng 

curam, material tidak 

stabil, tidak ada safety 

bench 

Longsoran lereng  (slope failure), 

jatuhan batuan  (falling rock), dan 

ketidakstabilan excavator akibat 

permukaan tidak rata. 

2. Excavator 

bekerja di dekat 

tebing curam 

Excavator terlalu dekat 

bibir tebing dan materia 

jatuh ke area bawah 

Alat terguling  Cedera fatal operator, 

Longsor tebing (highwall failure), 

jatuhan material ke area bawah. 

3. Dua excavator 

Loading material 

didekat lereng 

Material jatuh bebas 

tanpa kontrol, tanpa 

zona aman antar alat, 

serta lereng curam. 

Longsoran dari lereng, risiko alat 

tergelincir/terguling akibat 

kemiringan dan daya dukung tanah 

rendah, serta potensi 

tabrakan/miskomunikasi antar unit. 
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Sumber : Penulis, 2026 

4.2.2Penilaian Risiko pada Kegiatan Loading Point 

Berdasarkan hasil identifikasi potensi bahaya pada kegiatan loading 

point, ditemukan beberapa aktivitas dengan tingkat risiko tinggi yang 

berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja. Excavator di lereng curam 

tanpa safety bench memiliki risiko sangat tinggi seperti longsor, jatuhan 

batu, dan ketidakstabilan alat (L=4, S=5, risiko=20). Bekerja terlalu 

dekat bibir tebing meningkatkan risiko kegagalan lereng dan kecelakaan 

fatal (L=3, S=5, risiko=15). Operasi dua excavator di dekat lereng 

menambah potensi longsor, tergelincir, dan tabrakan (L=3, S=4, 

risiko=12). Loading di tepi lereng dengan posisi ADT miring di 

permukaan lunak berisiko tergelincir, terguling, dan terkena jatuhan 

material (L=3, S=4, risiko=12). Loading di area tergenang berisiko 

tinggi karena tanah lunak dan berlumpur dapat menyebabkan dump 

truck kehilangan kontrol, tergelincir, atau terguling (L=3, S=4, 

risiko=12). Secara keseluruhan, seluruh aktivitas di loading point 

termasuk kategori risiko tinggi dan memerlukan pengendalian ketat. 

 
Sumber: Ardian, 2021 

Gambar 4.9 Risk Matrix 

No Kegiatan Bahaya Risiko 

4. Excavator loading 

di tepi lereng dan 

ADT miring 

dipermukaan lunak. 

Ketidakstabilan unit 

akibat tanah lunak 

dan kemiringan. 

Tergelincir atau tergulingnya alat 

berat akibat daya dukung tanah yang 

kurang stabil, jatuhan material saat 

proses dumping ke bak dump truck. 

5. Loading material di 

genangan air 

Tanah lunak tertutup 

air dan jalan 

becek/berlumpur 

Unit amblas / kehilangan kontrol dan 

Dump truck tergelincir/terguling 
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Tabel 4.4 Penilaian risiko pada kegiatan loading point 
 

No 

 

Kegiatan 

 

Bahaya 

 

Risiko 

Penilaian Risiko 

L S Tingkat 

Risiko 

1. Excavator 

menggalli di 

lereng 

curam 

Excavator bekerja 

dilereng curam, 

material tidak 

stabil, tidak ada 

safety bench 

Longsoran lereng  

(slope failure), 

jatuhan batuan  

(falling rock), dan 

ketidakstabilan 

excavator akibat 

permukaan tidak rata. 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

 Extreme 

2. Excavator 

bekerja di 

dekat tebing 

curam 

(Highwall) 

Excavator terlalu 

dekat bibir tebing 

dan materia jatuh 

dari bucket 

Alat terguling  

Cedera fatal operator, 

Longsor tebing 

(highwall failure), 

jatuhan material ke 

area bawah. 

 

 

 

3 

 

 

 

5 

 

 

 

  High 

3. Dua 

excavator 

Loading 

material 

didekat 

lereng 

Material jatuh 

bebas tanpa kontrol, 

tanpa 

pembatas/penahan, 

tanpa zona aman 

antar alat, serta 

lereng curam. 

Longsoran dari 

lereng, risiko alat 

tergelincir/terguling 

akibat kemiringan 

dan daya dukung 

tanah rendah, serta 

potensi 

tabrakan/miskomunik

asi antar unit. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

  High 

4. Excavator 

loading di 

tepi lereng 

dan ADT 

miring 

dipermukan 

lunak 

Ketidakstabilan unit 

akibat tanah lunak 

dan kemiringan. 

Tergelincir atau 

tergulingnya alat 

berat akibat daya 

dukung tanah yang 

kurang stabil, jatuhan 

material saat proses 

dumping ke bak 

dump truck. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

  High 

5. Loading 

material di 

genangan 

air 

Tanah lunak 

tertutup air dan 

jalan 

becek/berlumpur.  

Unit amblas / 

kehilangan kontrol 

dan Dump truck 

tergelincir/terguling 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

High 

Sumber : Penulis, 2026 

Berdasarkan hasil penilaian risiko pada tabel 4.4, diperoleh 1 risiko 

Extreme dan 4 risiko High. Selanjutnya dilakukan perhitungan 

presentase pada masing-masing tingkat risiko dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
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Presentase =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 

Perhitungan risiko kategori Extreme: 

=
1

5
× 100% = 20% 

Perhitungan risiko kategori High: 

=
4

5
× 100% = 80% 

 

Berdasarkan hasil penilaian risiko menunjukkan 20% aktivitas di 

loading point berisiko Extreme dan 80% berisiko High. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas loading point memiliki potensi bahaya 

yang tinggi terutama akibat kondisi lereng yang curam, tanah yang 

kurang stabil, dan pengoperasian alat berat di area kerja. 

Tabel 4.5 Persentase Tingkat Risiko 

Tingkat Risiko Jumlah Risiko Presentase 

Extreme 1 20% 

Tinggi 4 80% 

Sedang - - 

Rendah - - 

TOTAL 5 100% 

Sumber : Penulis, 2026 

Berdasarkan tabel 4.5, tingkat risiko pada aktivitas loading point 

didominasi oleh kategori high sebanyak 4 risiko atau 80%, sedangkan 

kategori Extreme sebanyak 1 risiko atau 20%. 

 
    Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.10 Diagram Persentase Tingkat Risiko 
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Diagram persentase tingkat risiko menunjukkan bahwa kategori High 

merupakan risiko yang paling dominan dibandingkan kategori lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas pada loading point 

memiliki tingkat bahaya yang tinggi sehingga perlu dilakukan 

pengendalian risiko secara sistematis dan berkelanjutan. 

4.2.3 Pengendalian Risiko Pada Kegiatan Loading Point 

Setelah bahaya teridentifikasi, potensi bahaya harus segera dikendalikan 

dengan tepat untuk menurunkan tingkat risiko, dengan pengendalian 

yang dikelompokkan sesuai tingkat risikonya. 

Tabel 4.6  Pengendalian Risiko pada Kegiatan Loading 

No Kegiatan Bahaya Risiko Pengendalian yang Ada 

1. Excavator 

menggalli 

di lereng 

curam 

Excavator 

bekerja 

dilereng 

curam, 

material tidak 

stabil, tidak 

ada safety 

bench 

Longsoran 

lereng  (slope 

failure), 

jatuhan batuan  

(falling rock), 

dan 

ketidakstabilan 

excavator 

akibat 

permukaan 

tidak rata. 

1.Tinggi dinding ≤ kabin 

operator agar area atas terlihat 

2.Track tegak lurus dinding, 

sprocket di belakang (bawah   

dinding) 

3. Jarak unit ke dinding ±½  

panjang DT 

4. Ikuti SOP jarak aman dari 

tebing 

5. Wajib pakai seatbelt dan helm 

2. Excavator 

bekerja di 

dekat 

tebing 

curam 

(Highwall) 

Excavator 

terlalu dekat 

bibir tebing 

dan material 

jatuh dari 

bucket 

Alat terguling  

Cedera fatal 

operator, 

Longsor 

tebing 

(highwall 

failure), 

jatuhan 

material ke 

area bawah. 

1. Membuat bundwall (tanggul  

pengaman) 

2. Menandai batas kerja aman 

excavator 

3. Analisis risiko bersama tim 

sebelum kerja 

4. Briefing harian kondisi front 

5. Wajib pakai seatbelt dan 

helm 

3. Dua 

excavator 

Loading 

material 

didekat 

lereng 

Material 

jatuh bebas 

tanpa kontrol, 

tanpa 

pembatas/ 

penahan, 

tanpa zona 

aman antar 

alat, serta 

lereng curam. 

Longsoran 

dari lereng, 

risiko alat 

tergelincir/ 

terguling akibat 

kemiringan dan 

daya dukung 

tanah rendah, 

serta potensi 

tabrakan/ 

1. Sistem satu arah aktivitas alat 

2. SOP kerja multi-unit 

3. Komunikasi radio wajib antar 

operator 

4. Menggunakan APD rompi 

reflektif, helm, seatbelt 
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No Kegiatan Bahaya Risiko Pengendalian yang Ada 

miskomunikasi 

antar unit. 

4. Excavator 

loading di 

tepi lereng 

dan ADT 

miring 

dipermuka

an lunak 

Ketidakstabilan 

unit akibat 

tanah lunak  

dan 

kemiringan. 

Tergelincir 

atau 

tergulingnya 

alat berat 

akibat daya 

dukung tanah 

yang kurang 

stabil, jatuhan 

material saat 

proses 

dumping ke 

bak dump 

truck. 

1. Posisi excavator dan ADT 

harus rata 

2. Buat bundwall sesuai ukuran 

3. Muatan disesuaikan area 

(tidak berlebih) 

4. Ikuti SOP loading material 

lunak dengan pengawasan 

5. Wajib pakai seatbelt 

5. Loading 

material di 

genangan 

air 

Tanah lunak 

tertutup air 

dan jalan 

becek/berlum

pur. 

Unit amblas / 

kehilangan 

kontrol dan 

Dump truck 

tergelincir/ter

guling 

1. Perataan dan pemadatan area 

loading 

2. Pembuatan drainase cegah 

genangan 

3. inspeksi kondisi jalan 

sebelum operasi 

4. Wajib pakai seatbelt 

Sumber : Penulis, 2026 

4.2.4 Risiko Bahaya pada Area Loading point 

Berdasarkan hasil HIRARC, ditemukan bahwa sebagian besar risiko 

berada pada tingkat tinggi hingga sedang, khususnya pada area loading 

point, di mana interaksi antara manusia dan alat berat sangat intens. 

Pengendalian yang telah dilakukan oleh perusahan belum optimal. Pada 

beberapa titik kerja ditemukan kondisi tanah lunak dan berlumpur 

akibat genangan air, aktivitas loading yang dilakukan terlalu dekat 

dengan lereng curam, serta dua unit excavator yang beroperasi dalam 

jarak berdekatan tanpa adanya zona aman yang jelas. Selain itu, potensi 

longsoran material dari bagian atas lereng dan risiko tergelincirnya unit 

akibat permukaan yang tidak stabil masih cukup tinggi. Kondisi 

tersebut dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja 

seperti unit terguling, material jatuh bebas, hingga potensi cedera fatal 

pada operator. 
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Tindakan Pengendalian yang disarankan berdasarkan hasil observasi 

meliputi: 

1. Eliminasi bahaya: penutupan atau pembatasan area kerja yang terlalu 

dekat dengan bibir lereng serta pengeringan genangan air di sekitar 

loading point. 

2. Substitusi: penggunaan metode kerja yang lebih aman, seperti 

pengaturan ulang posisi loading agar tidak berada pada permukaan 

miring atau tanah lunak. 

3. Enggineering control: Pembuatan safety bench dan tanggul 

pengaman (bundwall), perbaikan drainase, serta perataan dan 

pemadatan area kerja sebelum aktivitas loading dilakukan. 

4. Administrative control: Penerapan SOP jarak aman antar unit, 

pengaturan komunikasi radio antar operator, pelaksaan P5M sebelum 

kerja, serta pengawasan rutin oleh pengawas lapangan. 

5. Personal protective equipment (PPE): Penggunaan helm, rompi 

reflektif, sepatu safety, dan sabuk pengaman pada unit secara 

konsisten oleh seluruh pekerja. 
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BAB IV 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis risiko menggunakan metode HIRARC pada area 

loading point, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di area 

loading point PT Megah Bara Sejahtera secara umum telah berjalan 

dengan baik melalui kegiatan safety talk, P5M, safety induction, P2H, 

safety patrol, dan penggunaan APD. Hasil responden menunjukkan bahwa 

penerapan K3 sudah dilaksanakan, namun masih ditemukan beberapa 

potensi bahaya seperti area kerja berlumpur, genangan air, kondisi lereng 

curam, kestabilan alat berat, dan area kerja licin yang berisiko 

menyebabkan kecelakaan kerja, sehingga diperlukan pengawasan dan 

pengendalian risiko yang lebih baik. 

2. Hasil analisis menggunakan metode HIRARC menunjukkan adanya 

potensi bahaya pada kegiatan loading point, seperti longsoran lereng, 

jatuhan material, alat berat tergelincir atau terguling, serta potensi tabrakan 

antar unit. Hasil identifikasi diperoleh 5 potensi risiko kerja yang terdiri 

dari 1 kategori extreme (20%) dan 4 kategori high (80%). Tingginya risiko 

dipengaruhi oleh kondisi lereng yang tidak stabil, permukaan kerja yang 

lunak, dan jarak antar unit yang kurang aman. Pengendalian risiko telah 

dilakukan melalui pengendalian teknis, administratif, dan penggunaan 

APD, namun masih perlu ditingkatkan agar risiko dapat diminimalkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disarankan 

beberapa hasil penelitianya yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kedisiplinan penerapan K3, khususnya dalam penggunaan 

APD oleh pekerja dan ketaatan terhadap SOP, sebagai bagian dari 

pengendalian administratif dalam menekan risiko kecelakaan kerja. 
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2. Meningkatkan pengawasan lapangan melalui inspeksi rutin, P2H, serta 

briefing sebelum bekerja (P5M/safety talk) agar operator memahami 

kondisi bahaya di area loading point. 

3. Melakukan pengendalian debu di area hauling road dan loading point 

melalui penyiraman jalan secara berkala serta pengaturan kecepatan 

kendaraan guna menjaga jarak pandang operator. 

4. Memperbaiki dan meratakan kondisi jalan kerja serta memastikan sistem 

drainase berfungsi dengan baik agar tidak terjadi genangan air yang dapat 

menurunkan kestabilan tanah 

5. Memanfaatkan teknologi pendukung keselamatan seperti GPS monitoring, 

sensor blind spot, dan CCTV untuk membantu meningkatkan keselamatan 

kerja dan meminimalkan potensi kecelakaan di area operasional. 
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LAMPIRAN A.1 Kondisi Jalan Pada Area Loading Point di PT Megah 

Bara Sejahtera. 

 

 
 Sumber: Penulis,  2026 

Gambar A.1 Jalan Pada Area Loading Point di PT MBS. 
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LAMPIRAN Tabel B.1 Matriks petunjuk penilaian risiko 

‘Matriks Risiko dibawah ini harus digunakan sebagai petunjuk dalam proses 

penilaian Risiko 

TINGKAT 

RISIKO 

POTENSI 

RISIKO 

KEMUNGKINAN 

AKIBAT 

TINDAKAN PERBAIKAN 

 

 

 

 

Extreme 

 

 

 

 

>16 

Kematian atau keru-

gian barang besar > 

US$10.000 (termasuk 

pencemaran ling-

kungan dan kerugian 

operasional). 

Tidak dapat diterima 

(STOP) Pekerjaan tidak boleh 

dilakukan sampai tingkat 

risiko diturunkan. Jika risiko 

tidak dapat diturunkan 

walaupun dengan sumber daya 

terbatas, pekerjaan harus 

dihentikan dan tidak boleh 

dilakukan. 

 

 

 

Risiko Tinggi 

(High) 

 

 

 

10 -16 

LTI serius atau keru-

gian barang US$5.000–

10.000 (termasuk 

pencemaran ling-

kungan dan kerugian 

operasional). 

Pekerjaan dapat dilakukan, 

tetapi tindakan pengendalian 

harus segera dilakukan untuk 

menurunkan tingkat risiko. 

Keterlibatan pimpinan diper-

lukan dalam pengendalian ter-

sebut. 

 

 

Risiko Sedang 

(Moderate) 

 

 

 

5 - 9 

LTI atau kerugian ba-

rang US$1.000–5.000 

(termasuk pencemaran 

lingkungan dan keru-

gian operasional). 

Harus dilakukan 

pengendalian tambahan 

untuk menurunkan tingkat 

risiko. Pengendalian tamba-

han harus diterapkan dalam 

periode waktu tertentu. 

 

 

Resiko Rendah 

(Low) 

 

 

<5 

Cedera ringan atau 

kerugian barang ringan 

(termasuk pencemaran 

lingkungan dan 

kerugian operasional). 

Tidak diperlukan 

pengendalian tambahan. 

Namun tetap diperlukan 

pemantauan untuk memastikan 

pengendalian yang ada 

dipelihara dan dilaksanakan. 

 

Rumus Menghitung Risiko: 

RN = L x S 

 

R = Risk Number (Jumlah Risiko) 

L = Likelihood ( Tingkat Kemungkinan) 

S = Severity ( Tingkat Keparahan) 
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LAMPIRAN C Perhitungan peniliaian risiko loading point menggunakan 

matriks penilaian risiko 

 

          Tabel C.1 Penilaian risiko loading point  

  

No 

  

Kegiatan 

  

Bahaya 

  

Risiko 

Penilaian Risiko 

L S R 

(LxS) 

Tingkat 

Risiko 

1. Excavator 

menggalli 

di lereng 

curam 

 

Excavator 

bekerja dilereng 

curam, material 

tidak stabil, tid-

ak ada safety 

bench 

Longsoran 

lereng  (slope 

failure), jatuhan 

batuan  (falling 

rock), dan 

ketidakstabilan 

excavator akibat 

permukaan tidak 

rata. 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

  20 

 

 

 

 

 Extreme 

Sumber: Penulis, 2026 

L: likelihood (kemungkinan) 

S: Severity (keparahan) 

Rendah RN: L x S (4 x 5 = 20) 

Tingkat Risiko: (20) Extreme/fatal  

 

Gambar 1.3 Matriks penilaian risiko  
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             Tabel C.2 Penilaian risiko loading point 2 

  

No 

  

Kegiatan 

  

Bahaya 

  

Risiko 

Penilaian Risiko 

L S R 

(LxS) 

Tingkat 

Risiko 

2. Excavator 

bekerja di 

dekat 

tebing 

curam 

(Highwall) 

 

Excavator 

terlalu dekat 

bibir tebing dan 

materia jatuh 

dari bucket 

Alat terguling  

Cedera fatal 

operator, 

Longsor tebing 

(highwall 

failure), jatuhan 

material ke area 

bawah. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

  15 

 

 

 

 

   High 

Sumber: Penulis, 2026 

L: likelihood (kemungkinan) 

S: Severity (keparahan) 

Rendah RN: L x S (3 x 5= 15) 

Tingkat Risiko: (15) High/resiko tinggi 

 

Gambar C.2 Matriks penilaian risiko  
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Tabel C.3 Penilaian risiko loading point 3 

  

No 

  

Kegiatan 

  

Bahaya 

  

Risiko 

Penilaian Risiko 

L S R 

(LxS) 

Tingkat 

Risiko 

3. Dua exca-

vator 

Loading 

material 

didekat 

lereng 

 

Material jatuh 

bebas tanpa 

kontrol, tanpa 

pembatas/ 

penahan, tanpa 

zona aman antar 

alat, serta lereng 

curam. 

Longsoran dari 

lereng, risiko alat 

tergelincir/ 

terguling  

akibat 

kemiringan dan 

daya dukung 

tanah rendah, 

serta potensi 

tabrakan/miskom

unikasi antar 

unit. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

  12 

 

 

 

 

   High 

Sumber: Penulis, 2026 

L: likelihood (kemungkinan) 

S: Severity (keparahan) 

Rendah RN: L x S (3 x 4= 12) 

Tingkat Risiko: (12) High/resiko tinggi 

 

Gambar C.3 Matriks penilaian risiko  
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Tabel C.4 Penilaian risiko loading point 4 

  

No 

  

Kegiatan 

  

Bahaya 

  

Risiko 

Penilaian Risiko 

L S R 

(LxS) 

Tingkat 

Risiko 

3. Excavator 

loading di 

tepi lereng 

dan ADT 

miring 

diper-

mukaan 

lunak 

 

Ketidakstabilan 

unit akibat 

tanah lunak dan 

kemiringan. 

Tergelincir atau 

tergulingnya alat 

berat akibat daya 

dukung tanah 

yang kurang 

stabil, jatuhan 

material saat 

proses dumping 

ke bak dump 

truck. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

  12 

 

 

 

 

   High 

Sumber: Penulis, 2026 

L: likelihood (kemungkinan) 

S: Severity (keparahan) 

Rendah RN: L x S (3 x 4= 12) 

Tingkat Risiko: (12) High/resiko tinggi 

 

Gambar C.4 Matriks penilaian risiko  
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Tabel C.5 Penilaian risiko loading point 5 

  

No 

  

Kegiatan 

  

Bahaya 

  

Risiko 

Penilaian Risiko 

L S R 

(LxS) 

Tingkat 

Risiko 

3. Loading 

material 

di 

genangan 

air 

 

 

Tanah lunak 

tertutup air dan 

jalan becek/ 

Berlumpur 

Unit amblas / 

kehilangan 

kontrol dan 

Dump truck 

tergelincir/ 

terguling 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

  12 

 

 

 

 

   High 

 Sumber: Penulis, 2026 

 

L: likelihood (kemungkinan) 

S: Severity (keparahan) 

Rendah RN: L x S (3 x 4= 12) 

Tingkat Risiko: (12) High/resiko tinggi  

 

Gambar C.5 Matriks penilaian risiko  
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LAMPIRAN D 

Peta Geologi 

   
           Sumber: PT. Megah Bara Sejahtera 

Gambar D.1 Peta Geologi PT. Megah Bara Sejaterah 
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LAMPIRAN E 

Peta Topografi 

 
                   Sumber: PT. Megah Bara Sejahtera 

                    Gambar E.1 Peta Topografi  PT. Megah Bara Sejaterah 
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LAMPIRAN F 

Peta lokasi Penelitian 

 
   Sumber: Penulis, 2026 

Gambar F.1 Peta Lokasi Penelitian  PT. Megah Bara Sejaterah  
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LAMPIRAN G 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 



 
 

51 

 

                                                      



 
 

52 

 

 



 
 

53 

 

 



 
 

54 

 

 



 
 

55 

 

 



 
 

56 

 

 

 



 
 

57 

 

 



 
 

58 

 

 



 
 

59 

 

 



 
 

60 

 

 



 
 

61 

 

 



 

 

62 

 

 



 
 

63 

 



 
 

64 

 



 
 

65 

 



 
 

66 

 

 



 
 

67 

 

 



 
 

68 

 

                                                   LAMPIRAN H 

DATA KECELAKAAN KERJA PADA AREA LOADING POINT 2024 
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Sumber: PT. Megah Bara Sejahtera  
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                                         LAMPIRAN I 

DOKUMETASI KEGIATAN 

 

 

  
Kegiatan Presentasi Kegiatan Presentasi 

  
Kegiatan Pengambilan Data Kuesioner Kegiatan Pengambilan Data Kuesioner 

  
Kegiatan di PT MBS Kegiatan di PT MBS 

 



  Risk (R) = Likelihood (L) × Severity (S)


  Presentase =   J u m l a h   R i s i k o  T o t a l   r i s i k o × 100%


  =  1 5 × 100% = 20%


  =  4 5 × 100% = 80%

